
 
 

43 
 

BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

Seltellah mellakukan selbuah pelnelli lti lan dan belrhasi ll melngumpulkan selmua 

data-data yang di lpelrlukan dalam pelnelli lti lan i lni l, sellanjutnya hasi ll dari l pelnelli ltilan i lnil 

akan di lsaji lkan dalam belntuk pelnyaji lan data. Data-data yang di lsaji lkan adalah 

selbuah data hasi ll pelnelli lti lan lapangan delngan mellakukan telhni lk pelngumpulan data 

yang tellah di ltelntukan yai ltu obselrvasi l, wawancara dan dokumelntasi l. Hasi ll 

pelnelli lti lan yang di ldapat pelnuli ls selbagai l belri lkut: 

 

A. Penyajian Data 

Belri lkut i lni l adalah hasi ll wawancara pelnelli lti l delngan i lnforman tokoh adat atau 

dukun pelnganti ln dan selbagi lan masyarakat Delsa Sari l Mulya yang melrupkan pellaku 

tradi lsi l adat Jawa Yogyakarta dan Madura pada pellaksanaan wali lmatul’ursy atau 

pelsta pelrkawi lnan di l Delsa Sari l Mulya. 

1. Kasus I 

a. Ildelnti ltas i lnforman: 

1) Melmpellai l Wani lta  

Nama   : Di lah Sari l 

Usi la  : 23 Tahun 

Pelkelrjaan : Pelnjaga Toko Kosmelti lk 
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Alamat  : Selbamban 1 Blok A, Delsa Sari l Mulya, Rt. 08, Rw. 

03, Kelcamatan Sungai l Loban Kabupateln Tanah 

Bumbu 

Suami l : Luky Pelrdana 

Usi la :23 Tahun 

Pelelkelrjaan  : Supilr Batubara 

Alamat  : Delsa Batu Melranti l Kelcamatan Sungai l Loban 

Kabupateln Tanah Bumbu. 

2) Orang Tua Melmpellai l Wani lta  

Nama  : Ilndah Sari l & Ilmam Muali lf 

Usi la  : 41 & 40 tahun 

Pelkelrjaan : peltani l 

3) Tokoh Masyarakat 

Nama  : bapak Yi ltno Di lharjo & Ilbu Muki lrah 

Usi la  : 73 & 68 Tahun 

Pelkelrjaan : Peltelrnak Sapi l & Peldagang Sayur 

Alamat  : Selbamban 1 Blok A, Delsa Sari l Mulya, Rt. 07, Rw. 

03, Kelcamatan Sungai l Loban Kabupateln Tanah 

Bumbu 

b. Pellaksanaan Pelrkawi lnan 

Pasangan Di lah Sari l dan Luki ly pelrdana melnggellar pelsta pelrkawi lnan 

selbanyak dua kali l, melrelka mellakukan akad ni lkah selkali lgus relselpsi l pelrtama 

di l keldi laman melmpellai l wani lta yai ltu di l Delsa Sari l Mulya Kelcamatan Sungail 
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Loban Kabupateln Tanah Bumbu pada tanggal 12 Julil 2023. Kelti lka relselpsi l 

di l Delsa Sari l Mulya acaranya di lawali l delngan akad ni lkah, kelmudi lan 

di llanjutkan delngan selrah telri lma, telmu manteln dan sungkelman. Kelti lka i ltu 

saudari l Di lah Sari l ti ldak melngeltahui l apakah melnggunakan selsajeln atau 

ti ldak.1 

Melnurut keltelrangan dari l i lbu Ilndah Sari l, pada saat i ltu helndak 

melnggunakan tradi lsi l dulang-dulangan, namun hal i ltu ti ldak jadil 

di llaksanakan lantara waktunya ti ldak selmpat, sudah di lmilnta ganti l baju olelh 

pelri las pelnganti lnnya. Duku pellaksanaan adat pada saat i ltu adalah Bapak 

Yi ltno Di lharjo dan Ilbu Muki lrah.2 

Bapak Yi ltno Di lharjo dan Ilbu Muki lrah adalah pasangan suami l i lstri l yang 

di lkelnal selbagai l salah satu tokoh adat di l Delsa Sari l Mulya Kelcamatan Sungail 

Lobaan Kabupateln Tanah Bumbu. Belli lau melngatakan bahwa adat yang 

di lpakai l dalam acara Pelrni lkahan Ilni l adalah adat Yogyakarta. Tradi lsi l adat 

Yogyakarta belrbelda delngan tradi lsi l yang belrsal dari l daelrah lai ln, selpelrti l Jawa 

ti lmur, jawa Telngah dan sunda atau Jawa Barat.  

Pellaksanaan pelsta pelrkawi lnan di lmulai l dengan proselsi l akad ni lkah, 

di llanjutkan delngan telmu manteln. Telmu manteln i lni l melnggunakan kelmbar 

mayang pi lhak laki l-laki l dan pi lhak pelrelmpuan masi lng-masi lng dua buah. 

Selbellum di ladakan telmu manteln pelrlu di lsi lapkan ai lr bunga selkar seltaman 

yang di ltaruh di l selbuah wadah belrnama bokor kelncana, di l  isi delngan ai lr 

                                                           
1Diah Sari, Penjaga Toko Kosmetik, Wawancara Pribadi, Sari Mulya, 15 November 

2023. 
2Indah Sari, Petani, Wawancara Pribadi, Sari Mulya, 15 November 2023. 
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yang jelrni lh. Bunga seltaman belri lsi l bunga mawar, bunga mellati l, dan bunga 

kanti ll (bunga kelnanga). 

Telmu manteln di lawali l delngan balang-halangan (lelmpar-lelmparan) 

gantalan keltilka melrelka belrtelmu. Gantalan adalah si lri lh yang belrtelmu 

ruasnya, di li lsi l delngan jambi l dan di li lkat delngan bunga lawel. Seltellah balang- 

balangan gantalan, pelnganti ln belrjabatan tangan dan sungkelm telrlelbi lh 

dahulu kelpada pelnganti ln pri la. Lalu di llanjutkan delngan melmelcahkan tellur. 

Kaki l pelnganti ln pri la dan wani lta di lleltakkan di latas cobelk dan tellur kelmudi lan 

di l i lnjak hi lngga cobelk dan tellur pelcah. Seltellah i ltu pelnganti ln wani lta duduk 

untuk melmbelrsi lhkan kaki l suami lnya melnggunakan ai lr kelmbang seltaman 

yang sudah di lleltakkan di l dalam bokor kelncana tadi l, kelmudi lan sungkelm 

kelpada suami lnya. Pelnganti ln wani lta belrdi lri l kelmbali l di lbantu olelh pelnganti ln 

pri la. Kelmudi lan belrputar melngelli lli lngi l pelnganti ln pri la selbanyak 3 atau 7 kalil 

putaran. Pada waktu yang sama kelmbar Mayang pi lhak pelnganti ln wani lta 

di ltukar delngan kelmbar Mayang pi lhak pelnganti ln pri la selbanyak 3 kali l. 

Seltellah proselsi l telmu manteln sellelsai l keldua melmpellai l di ltuntun olelh keldua 

orang tua melmpellai l wani lta untuk belrjalan melnuju kel kursi l pellamilnan. 

Di li lri lngi l olelh dua kelmbar Mayang untuk di lleltakkan di l pellami lnan. Dua 

kelmbar Mayang yang lai ln di l lelmpar untuk di lleltakkan di l atas telnda acara. 

Adapun untuk selsajelnnya ada 2 macam, yang pelrtama selsajeln untuk 

pelnganti ln. Ilsi l selsajeln untuk pelnganti ln di lantaranya adalah belras 2 kg, 

kellapa, mi lnyak gorelng, gula melrah, bawang melrah, bawang puti lh, gula, 

garam, dan pi lsang raja. Selsajeln yang keldua adalah selsajeln nelrang udan. 



47 
 

 

(pelnelrang hujan) agar kelti lka acara di llaksanakan ti ldak turun hujan. Ilsi lnya 

telrdi lri l dari l belras satu gellas, garam, kopi l pahi lt dan kopi l mani ls, telh pahi lt dan 

telh mani ls, ai lr putilh, makanan dan jajanan apapun yang di lmasak di ldapur, ai lr 

dan mawar puti lh di ldalam gellas, selrta dupa atau kelmelnyan. Selluruh 

hi ldangan selsajeln i lni l ti ldak bolelh di lkonsumsi l selhi lngga akan di lbuang belgi ltu 

saja. 

Kelti lka pelnganti ln sudah duduk dil pellami lnan, di llanjutkan delngan acara 

sungkelman, Sungkelman di llakukan selcara belrganti lan. Sungkelm pelrtama 

adalah sungkelm kelpada orangtua dari l pi lhak melmpellai l wani lta. Melmpellail 

wani lta sungkelm kelpada ayahnya, seldangkan melmpellai l pri la sungkelm 

kelpada i lbu melrtuanya. Seltellah i ltu belrganti lan melmpellai l wani lta sungkelm 

kelpada i lbunya, dan melmpellai l pri la sungkelm kelpada ayah melrtuanya. 

Kelmudi lan sungkelman yang keldua adalah sungkelman kelpada orangtua 

dari l pi lhak melmpellai l pri la. Sama selpelrti l selbellumnya, sungkelman i lni l juga 

di llakukan belrganti lan. Melmpellai l wani lta sungkelm kelpada ayah melrtuanya, 

seldangkan melmpellai l pri la sungkelm kelpada i lbunya. Seltellah i ltu belrganti lan 

melmpellai l wani lta sungkelm kelpada i lbu melrtuanya, dan melmpellai l pri la 

sungkelm kelpada ayahnya. Sungkelman telrakhi lr adalah sungkelman yang 

di llakukan olelh melmpellai l wani lta kelpada melmpellai l pri la. Sungkelman i lni l 

selbagai l belntuk pelnghormatan rasa telri lmakasi lh selorang i lstri l kelpada 

suami lnya. 

Seltellah selluruh rangkai lan tradi lsi l sellelsai l di llaksanakan maka sellanjutnya 

hanya melnyambut tamu undangan maupun kelrabat yang hadi lr. Sellama 
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belrjalannya pellaksanaan pelsta pelrkawi lnan pelnelli ltil melnelmukan adanya 

i lkhtillat/campur baur antara tamu undangan laki l-laki l dan pelrelmpuan, selrta 

belrjabat tangan delngan bukan muhri lm yang tellah melnjadi l kelbi lasaan dalam 

masyarakat. 

Relselpsi l keldua di llaksanakan pada tanggal tanggal 20 Julil 2023 dil Delsa 

Batu Melranti l Kelcamatan Sungai l Loban (di l keldi laman melmpellai l pri la), 

kelti lka relselpsi l keldua telrselbut tildak lagi l melnggunakan tradi lsi l telmu manteln 

karelna tellah di llakukan pada pelsta pelrtama, namun kelti lka datang melmpellai l 

di lsambut delngan di lsuapi l ai lr puti lh dan nasi l puti lh. Selhi lngga di lsana hanya 

di llakukan acara selrah telri lma dan melnyambut tamu undangan saja.3 

c. Latar Bellakang Melnggunkan Tradi lsi l Adat Yogyakarta 

Saudara Di lah Sari l melngatakan i la mellakukan telrdi lsil telrselbut atas dasar 

arahan dari l kelluarganya dan dukun pelnganti ln, Di lah Sari l melngatakan 

bahwasanya i la ti ldak melngeltahui l tujun makna tradi lsi l telrselbut selpelrti l apa, 

melnurut pelngeltahuannya apabi lla tradi lsi l telrselbut ti ldak di llaksanakan maka 

akan telrjadi l hal-hal yang ti ldak di l i lngi lnkan.4 

Melnurut i lbu Ilndah Sari l dan suami lnya bapak Ilmam Muali lf alasan i la 

mellakukan tradi lsi l adat Jawa Yogyakarta adalah belrtujuan untuk melngi lkutil 

ajaran nelnelk moyang selrta mellelstari lkan adat yang tellah nelnelk moyang 

melrelka lakukan, agar ti ldak telrjadi l musi lbah saat pellaksanaan pelsta 

pelrkawi lnan, melnurutnya nelnelk moyang adalah lelluhur melrelka yang harus 

                                                           
3Yitno Diharjo dan Mukirah, Tokoh Adat, Wawancara Pribadi, Sari Mulya, 17 November 

2023. 
4Diah Sari, Penjaga Toko Kosmetik, wawancara Pribadi, Sari Mulya, 15 November 2023. 
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di lhormati l selhi lngga apa yang tellah di lkelrjakan olelh nelnelk moyangnya harus 

di lkelrjakan olelhnya juga atas dasar mellelstari lkannya.5 

Melnurut bapak Yi ltno Di lharjo dan i lbu Muki lrah tradi lsi l i lni l harus 

di llelstari lkan karelna belrtujuan untuk melndapat relstu dan pelrli lndungan dari l 

para arwah selselpuh atau lelluhur melrelka selhi lngga acaranya nanti l belrjalan 

delngan lancar. Melrelka juga belranggapan  tradi lsi l ilni l sudaah seljak lama 

di llakukan nelnelk moyang melraka, maka di lusahakan apabi lla mellaksanakan 

pelsta pelrni lkahan melnggunakan adat Jawa Yogyakarta melnggunkan tradi lsil 

telrselbut agar apa yang tellah di lajarkan dan di llaksanakan olelh nelnelk moyang 

melrelka ti ldak punah belgi ltu saja dan ti ldak melndatangkan kelmurkaan dari l 

lelluhur melrelka apabi lla ti ldak di llaksanakan.6 

 

2. Kasus II 

a. Ildelnti ltas Ilnforman 

1) Pelnyellelnggara Adat Madura 

Nama   : Muksiln & Manelm  

Usi la  : 58 Tahun & 60 tahun 

Pelkelrjaan : Peltani l  

Alamat  : Selbamban 1 Blok A, Delsa Sari l Mulya, Rt. 03, Rw. 

02, Kelcamatan Sungai l Loban Kabupateln Tanah 

Bumbu 

                                                           
5Indah Sari dan Imam Mualif, Petani, Wawancara Pribadi, Sari Mulya, 15 November 

2023. 
6Diharjo dan Mukirah, Tokoh Adat, Wawancara Pribadi, Sari Mulya. 
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2) Tokoh Adat 

Nama  : Wandil 

Usi la  : 70 Tahun 

Pelkelrjaan  : Peltani l 

Alamat : Selbamban 1 Blok A, Delsa Sari l Mulya, Rt. 03, Rw. 

02, Kelcamatan Sungai l Loban Kabupateln Tanah 

Bumbu 

b. Pellaksanaan Pelrkawi lnan 

Akad ni lkah selkali lgus relselpsi l pelrkawi lnan anak bapak Muksi ln dan i lbu 

manelnm yang belrnama Si ltil Fati lmah dan suami lnya Adi ltilya di lsellelnggarakan 

pada tanggal 14 Felbruari l 2023 di l keldi laman melmpellai l wani lta di l Delsa Saril 

Mulya Kelcamatan Sungai l Loban Kabupateln Tanah bumbu. Selbellumdan 

selsudah akad ni lkah di llaksanakan, di llanjutkan delngan acara selrah telri lma, 

kelmudi lan sambutan dari l tokoh masyarakat. Seltellah i ltu di llanjutkan delngan 

tradi lsi l adat madura yai ltu tradi lsi l yang belrnama Bhel-Ghi lbeln.  

Tradi lsi l Bhel-Ghi lbeln adalah tradi lsi l yang bi lsa di llakukan olelh kelluarga 

melrelka apabi lla melnggellar pelsta pelrkawi lnan. Tradi lsi l Bhel-Ghi lbeln di lawi llil  

delngan proselsi l akad ni lkah, proselsi l akad ni lkah i lni l dillakukan di lhadapan 

saksi l-saki l dan wali l welngan melmbaca i ljab kabul selcara relsmi l. Seltellah 

proselsi l i ljab kabul dillanjutkan delngan proselsi l adat Madura yai ltu Bhel-

Ghi lbeln. Dalam proselsi l adat telrselbut di lbantu olelh dukun pelnganti ln yai ltu 

bapak Wandi l.7 

                                                           
7 Muksin dan Manem, Petani, Wawancara Pribadi, Sari Mulya, 25 November 2023. 
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Melnurut bapak Wandi l pelsta pelrni lkahan yang di lgellar olelh pasangan Si ltil 

Fati lmah dan suami lnya Adi lti lya melnggunakan adat Madura Bhel-Ghi lbeln. 

Pellaksanaan adat madura Bhel-Ghi lbeln bi lasanya melli lbatkan selrangkai lan 

acara yang di llakukan delngan pelnuh kelkhususan dan tradi lsi l dalam tradi lsil 

telrselbut di lawali l delngan tradi lsi l Belsar Umpak (Bhel-ghi lbeln),upacara telrselbut 

di ladakan di lrumah pelnganti ln wani lta, pasangan pelnganti ln dan keldua 

kelluarga belrkumpul untuk mellakukan selrang belrsama-sama delngan 

melnunjukan kelkompakan dan soli ldari ltas kkelluarga. 

Sellanjutnya di llanjutkan Mondot (melmotong tumpelng), dalam tradi lsi l i lni l 

pasangan pelnganti ln melmotong nasi l tumpelng belrsama-sama selbagai l si lmbol 

awal kelhi ldupan baru yang pelnuh belrkah. Makanan yang telrdapat dalam nasil 

tumpelng telrselbut telrdi lri l dari l nasi l kuni lng, lauk pauk ( ayam gorelng, i lkan, 

tellur relbus dan sambal) telrdapat juga urap,dan buah-buahan. 

Di llanjukan lagi l delngan tradi lsi l sajeln atau haul karamah, tradi lsi l i lni l adalah 

selbuah tradi lsi l upacara pelmbelri lan selsaji l kelpada lelluhur untuk melmilnta relstu 

dan pelrli lndungan bagi l pasangan pelnganti ln. Dalam hal i lnil selsajeln yang 

di lsilapkan belrupa belrbgai l macam makanan, bunga, dupa, kelmelnyan dan 

barang- barang yang di lyaki lni l melmilli lki l kana spi lri ltual atau si lmbolils ( kri ls, 

kai ln bai lti lk ).  

Tradi lsi l yang pali lng akhi lr di llaksanakan adalah mapppelkat. Tradi lsi l i lni l 

di llakukan seltellah sellelsai l acara pelsta pelrkawi lnan. Dalam hal i lni l pasangan 
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pelnganti ln melngunjungi l makam lelluhur untuk melmbelri lkan pelnghormaatan 

dan melmi lnta relstu.8 

c. Latar Bellakan atau Alasan Melnggunakan Tradi lsi l Adat Madura 

Melnurut keltelrangan bapak Muksi ln dan i lbu Manelm belli lau 

melnggunakan tradi lsi l adat madura pada saat pelsta pelrni lkahan anakanya 

karelna untuk melnjaga elksi lstelntil dari l tradi lsi l telrselbut, untuk melnghormatil 

tradi lsi l orang tua dan nelnelk moyang selrta melngi lkuti l apa-apa kelbi lasaan daril 

nelnelk moyangnya lakukan.9 

Melnurut bapak Wandi l sellaku dukun pelnganti ln, apabi lla Masyarakat 

ti ldak mellakukan tradi lsi l adat Madura atau ada suatu hal yang kurang dalam 

mellaksanakan tradi lsi l telrselbut, akan ada dua kelmungki lnan yang bi lsa telrjadi l. 

Pelrtama adalah telrjadi lnya musi lbah atau hal-hal yang ti ldak di li lngi lnkan kelti lka 

pelsta pelrkawi lnan di llaksanakan bai lk hal kelci ll maupun belsar. Contohnya 

selpelrti l hujan, angi ln kelncang, atau bahkan ada yang kelrasukan makhluk 

halus bai lk pelnganti ln maupun anggota kelluarganya. Kelmungki lnan keldua, 

apabi lla ti ldak ada selsuatu hal yang telrjadi l pada pelnganti ln, maka tokoh 

adanya lah yang akan telrkelna dampaknya. Belrdasarkan pelngalaman dari l 

bapak Wandi l selndi lri l yang di lganggu olelh makhluk halus/lellelmbut hi lngga 

jatuh saki lt dan delmam belbelrapa hari l. Masyarakat Delsa Sari l Mulya 

melnggunakan tradi lsi l telrselbut Delngan tujuan agar telrhi lndar dari l hal-hal 

yang ti ldak di li lngi lnkan yang dapat melngganggu belrjalannya acara pelsta 

                                                           
8Wandi, Tokoh Adat, Wawancara Pribadi, Sari Mulya, 25 November 2023. 
9Muksin dan Manem, Petani, Wawancara Pribadi, Sari Mulya. 
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pelrkawi lnannya. Karelna i ltulah tradi lsi l i lni l harus teltap di llelstari lkan untuk 

melnghormati l para lelluhur nelnelk moyang selrta meljalankan apa-apa yang 

tellah nelnelk moyang melrelka ajarkan selbellumnya.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10 Wandi, Tokoh Adat, Wawancara Pribadi, Sari Mulya. 
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Tabel 4.4 Matriks Hasil Penyajian Data 

 

No. Identitas Rangkaian perkawinan 

adat Yogyakarta & 

Madura 

Alasan 

melaksanakan 

perkawinan adat 

Yogyakarta dan 

Madura 

1. Dilah Saril 

(Melmpellail Wanilta) 

Adat Yogyakarta Telmu 

Manteln (akad Nilkah Telmu 

manteln, Sungkelman) 

 

 

-Melngilkutil arahan 

daril orang tua dan 

dukun pelngantiln 

-agar tildak telrjadil 

hal-hal yang tildak  

Dililngilnkan 

 

Ilndah Saril & Ilmam 

Mualilf 

(Orang tua 

Melmpellail Wanilta) 

 

- melngilkutil ajaran 

nelnelk moyang 

- mellelstarilkan adat 

budaya 

 

Yiltno Dilharjo  & 

Mukilrah 

(Tokoh Adat) 

 

- mellelstarilkan tradilsil 

ajaran nelnelk moyang 

-untuk melndapatkan 

pelrlilndungan daril 

aruah selpselpuh atau 

nelnelk moyang 

 

2. Muksiln & Manelm 

(pelnyelellelnggara 

pelsta pelrnilkahan) 

Adat Madura Bhel-Ghilbeln 

(Akad Nilkah, Belsar 

Umpak (Bhel-Ghilbeln), 

 

-mellelstarilkan tradilsil 
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 Mondot (melmotong 

Tumpelng), Sajeln (Haul 

Karamah), Mappelkat) 

 

-melnghormatil tradilsil 

orang tua dan nelnelk 

moyang 

-melngilkutil kelbilasan-

kelbilasan yang 

dillakukan nelnelk 

moyang 

 

Wandil 

(Tokoh Adat) 

 

- mellelstarailkan 

tradilsil 

-Agar telrhilndar daril 

hal-hal yang tildk 

dililngilnkan yang 

dapat melngganggu 

belrjalannya acara 

pelsta pelrkawilnan 

-melnghormatil lelluhur 

selta selrta meljalankan 

apa-apa yang tellah 

nelnelk moyang 

melrelka ajarkan 

selbellumnya 
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B. Analisis Data  

1. Analilsi ls Belrdasarkan Adab-adab Walilmatul’ursy 

Belrdasarkan pellaksanaan pelrkawi lnan adat Jawa Yogyakarta dan Madura dil 

Delsa Sari l Mulya, pelnelli ltil melli lhat dan melnelmukan adanya kelti ldakselsuai lan 

delngan adab wali lmatul’ursy khususnya pada  belbelrapa tradi lsi l yang di ljalankan, 

telrmasuk tradi lsi l adat Yolgyakarta yai ltu telmu manteln dan Madura yaitu Bhe-

ghiben, di lantaranya; pelnganti ln wani lta melnggunakan pakai lan ti ldak melnutup 

aurat, belbelrapa tamu undangan yang belrdandan belrlelbi lhan dan telrjadil 

pelmbauran atara tamu pri la dan wani lta. Sellai ln i ltu pelnelli lti l juga melnelmukan 

adanya pelrbuatan mubazi lr/belrlelbi lh-lelbi lhan dalam proselsi l adat pelcah tellur selrta 

hi ldangan selsajeln karelna ti ldak melnggunakan bahan makanan delngan 

selmelsti lnya.  

a. Ti ldak melnutup aurat selrta belrdandan selcara belrlelbi lhan 

Belrdasarkan pada hasi ll pelngamatan pelsta pelrkawi lnan adat Yogyakarta 

di l Delsa sari l Mulya, pelnelli lti l melnelmukan pelnganti ln busana yang ti ldak 

melnutup auratnya, selrta telrdapat belbelrapa tamu undangan yang belrlelbi lhan 

dalam pelnampi llan delngan melnampi llkan dandanan yang sangat melncolok 

selrta melnggunakan busana yang telrlalu keltat selhi lngga melmpelrli lhatkan 

lelkuk tubuhnya, Rasulullah Saw belrsabda: 

نْ أَهْلِّ النَّارِّ ثمَُّ  فَانِّ مِّ ن ْ عَنْ أبَِّي هُرَيْ رةًَ قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ اللهِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّم صِّ
يَاتٌ عَارِّ ياَ تمُِّيلََتٌ  يَاطٌ كَأَذْناَ بِّالْبَ قَرِّ يَضْرِّبوُنَ بِّمَا النَّاسَ وَنِّسَاءُ كَاسِّ أرََهُمَا قَ وْمٌ مَعَهُمْ سِّ
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دْنَ رِّيحَهَا وَإِّنَّ رِّيحَهَا  مَائِّلََتٌ رُ ءُوسُهُنَّ كَأَسْمَةِّ الْبَحْتِّ الْمَائِّلَةِّ لَا يَدْخُلْنَ الْجَنَّةَ وَلَا يَجِّ
يرةَِّ كَذَا وكََذَ 11ا نْمَسِّ  ليَُوجَدُ مِّ

Di lri lwayatkan dari l Abu Hurai lrah r.a., di la belrkata, Rasulullah SAW. 

belrsabda, "Ada dua golongan pelnghuni l nelraka yang bellum aku li lhat: 1) 

Orang-orang yang melmbawa celmelti l bagai l elkor sapi l yang melrelka 

gunakan untuk melmukul orang lai ln; 2) Para wani lta yang belrpakai lan, 

teltapi l auratnya telrli lhat, yang melmi lkat hati l kaum lellaki l dan belrjalan 

lelngguk-lelnggok (suka melrayu). Rambut melrelka di lbuat selpelrti l punuk 

onta yang mellelnggak-lelnggok. Melrelka ti ldak dapat masuk syurga dan 

ti ldak dapat melnci lum baunya syurga, padahal bau syurga i ltu bi lsa telrci lum 

dari l jarak yang sangat jauh" (HR. Musli lm). 

 

Pada dasarnya Ilslam ti ldak pelrnah mellarang selorang wani la untuk tampi ll 

selcara rapi l, wangi l bahkan melnari lk. Justu hal telrselbut sangat di lanjurkan bagi l 

kaum musli lmah sellama i la belrhi las delngan belnar. Olelh karelna i ltu untuk 

melnjaga agar ti ldak melnjelrumus dalam hal kelmungkaran maka hdaknya 

selorang wani l melmpelrhati lkan adabnya dalam belrhi las selpelrti l delngan 

melnutup aurat, ti ldak melmpelrli lhatkan lelkuk tubuh selrta ti ldak belrlelbi lhan 

dalam belrhi las.12 

Ti ldak belrlelbi lhan daalam belrhi las, arti lnya busana atau pelrhi lasan yang 

di lgunakan ti ldak belrlelbi lhan, di ltambah delngan dandanan wajah yang sangat 

melncolok selhi lngga dapat melnari lk pelrhati lan lawan jelni ls selrta busana-

busana yang melmpelrli lhatkan lelkuk tubuh, atau belrpakai lan teltapi l selpelrtil 

belrtellanjang.13 

b. Telrjadi lnya Ilkhti llat campur baur antara tamu pri la dan wani lta selrta 

belrjabat tangan delngan yang bukan muhri lmnya 

                                                           
11Nur Azmi, “Tabarruj Perspektif Hadits Dalam Kitab Syarah Shahih Muslim Karya 

Imam An-Nawawi”,  218.  
12Saputri utami, Etika Berhias Wanita Muslimah Dalam Q.S Al-Ahzab (33): 33, 44. 
13Malik Kamal, Shahih Fiqih Sunnah, 51-52. 
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Pelrta pelrkawi lnan adat Yogyakarta di l Delsa Sari l Mulya pada 

pellaksanaanya melmang telrjadi l pelmbauran antara tamu pri la dan wani lta 

khususnya pada proselsi l pelcah tellur karelna para tamu belrkumpul melndelkatil 

pelnganti ln untuk melnyaksi lkan proselsi l telrselbut dari l delkat. Sellai ln i ltu, tamu 

yang hadi lr khususnya telman dan kelrabat, tak jarang melrelka hadi lr belrsama 

pacaranya. Hal i lni l melni lmbulkan telrjadi lnya i lkhti llat di lantara melrelka. 

Ilkhti llat adalaah belrbaurnya antara pri la dan wani lta selhi lngga telrjadi l 

pandang-melmandang, selntuh-melnyelntuh, jabat tangan antara pri la dan 

wani lta. Padahal, pri la dan wani lta di lpelri lntahkan untuk melnundukan 

pandangannya, belrdasarkan fi lrman Allah Swt: 

مْ وَيَحْفَظوُا يُ رُوجَهُمْ :  نْ أبَْصَارِّهِّ نِّينَ يَ غُضُّوا مِّ   خَبِّيرٌ بِّمَا يَصْنَ عُونَ ذَلِّكَ أزَكَْى لَهُمْ إِّنَّ اللَّهَ قُلْ لِّلْمُؤْمِّ

"Katakanlah kelpada laki l-laki l yang belri lman, "Helndaklah melrelka 

melnahan pandangannya, dan melmelli lhara kel-maluannya; yang delmi lki lan 

i ltu adalah lelbi lh suci l bagi l melrelka, selsungguhnya Allah Maha 

Melngeltahui l apa yang melrelka pelrbuat. "(An-Nuur/24: 30)14 

 

Dalam hal i lnil di lanjurkan kelpada kaum muslilm kelti lka melngadakan 

wali lmatul’ursy antara tamu undangan pri la dan wani lta di lpi lsah telmpat 

duduknya untuk melnghi lndari l telrjadi lnya kontak fi lsi lk dan fi ltnah. Namun 

dalam hal i lni l telrdapat pelngelcuali lan apabi lla ti ldak melmumngki lnkan untuk 

di lpi lsah maka maka jarak telmpat duduk anatara tamu prila dan wani lta harus 

di lpelrhati lkan agar ti ldak belrdelmpelt-delmpeltan selhi lngga tamu undangan ti ldak 

belrselnggol-selnggolan. 

                                                           
14Al-Qur’an dan Terjemahnya, 854. 
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Hal lai ln yang pelrlu di lpelrhati lkan juga adalah kelti lka belrjabatan tangan 

melmbelri lkan sellamat, alangkah bai lknya ji lka belrjabat tangan hanya delngan 

yang selsama jelni ls saja. Untuk tamu undangan yang melndelkati l pelnganti ln 

kelti lka proselsi l adat, selbai lknya tamu teltap duduk di lkursi l saja, cukup melli lhat 

dari l keljauhan. Kelrelna apabi lla ti ldak ada tamu yang melndelkati l pelnganti ln saat 

proselsi l adat, maka proselsi l telrselbut akan teltap telrli lhat walaupun dari l jarak 

yang jauh. Selhi lngga ti ldak ada yang belrkumpul selrta belrselnggol-selnggolan 

di ltelmpat proselsi l telrselbut. 

c. Belrlelbi lh-lelbi lhan selhi lngga melni lmbulkan pelrbuatan mubazilr 

Dalam Ilslam tradi lsi l adat Yogyakarta dan Madura bukan melrupakan 

suatu kelharusan dan kelwaji lban teltapi l tradi lsi l telrselbut melrupakan budaya 

yang tellah di llelstari lkan seljak zaman dahulu. Taradi lsil adat Yogyakarta dan 

Madura adalah selbuah tradi lsi l yang mana di l dadam telradi lsi lnya telrdapat 

tradi lsi l pelcah tellur. Tradi lsil pelcah tellur selrta pelnggunaan selsajeln yang 

seltellahnya ti ldak bolelh di lkonsumsil adalah melrupakan pelrbuatan yang 

telrgolong kelpada pri llaku mubazilr yai ltu pelmborosan. Karelna di ldalam 

proselsi l pelcah tellur telrselbut melnggunakan dua buti lr tellur dan dan hi ldangan 

selsajeln hi ldangan selsajeln i lnil telrdapat pada tradi lsi l sajeln atau haul karamah 

dan tradi lsi l mappelkat dama tradi lsi l adat Madurayang nanti lnya hi ldangannya 

yang belrupa makana akan di lbuang belgi ltu saja. 

Salah satu adab melnye llelnggarakan wali lmatul’ursy atau pelsta 

pelrni lkaahan ti ldak belrlelbi lh-lelbi lhan dalam melngelluarkan harta dan makanan 
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agar telrhi lndar dari l mubazi lr.  Allah Swt tildak melnyukai l pelrbuatan yang 

mubazilr, Allah Swt belrfi lrman dalam Alqur’an surah al-A’raaf ayat 31: 

بُّ الْمُسْرِّيِّينَ   … وَلَا تُسْرِّيُوا إِّنَّهُ لَا يُحِّ

"...Dan janganlah belrlelbi lh-lelbi lhan, selsunggguhnya Allah ti ldak 

melnyukai l orang-orang yang belrlelbi lh-lelbi lhan”.15 

 

Pada pelnggunaan tellur dan selsajeln telrselbut melnurut pelnelli lti l telrmasuk 

keldalam pelrbuatan mubazi lr dilmana tellur dan selsajeln yang mana selajeln 

telrselbut telrdapat pada tradi lsil adat Madura juga selpelrti l sajeln haul karamah 

dan mappelkat telrsselbut tildak dapat di lkonsumsil karelna melnurut 

kelpelrcayaan melrelka selbagai l orang Yogyakarta  tellur dan selsajeln telrselbut 

tellah di lambi ll dan di lkonsumsil lelluhur melrelka, padahal alangkah bai lknya 

makana yang di lhi ldangkan telrselbut di lgunakan selmelsti lnya, bai lk di lkonsumsil 

tamu undangan maupun olelh orang-orang yang relwang (orang-orang yang 

melmbantu dalam pellaksanaan pelsta pelrkawi lnan). 

Dalam i llmu fi lki lh yang di lselbut delngan adat yai ltu: 

نْ قَ وْلٍ أوَْ يِّعْلٍ وَيُسَمَّى الْعَادَةَ العُرْفُ هُوَ مَا  تَ عَارَيَهُ النَّاسُ وَسَارُوا عَلَيْهِّ مِّ  

"Urf i lalah apa-apa yang tellah di lbi lasakan olelh masyarakat dan 

di ljalankan telrus melnelrus bai lk belrupa pelrkataan maupun pelrbuatan. Urf 

di lselbut juga adat kelbi lasaan."16 

 

Pada dasaranya adat dapat di ltelri lma apabi lla dalam prakti lnya unsur 

manfaat lelbi lh banyak dari lpada unsur mudharat yang ada pada pri lnsi lpnya 

                                                           
15hlm. 154. 
16Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Al-Fiqh, 3. 
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melngandung unsur maslahahat. Adat dalam belntuk ilni l di lkellompokan 

kelpada adat atau ‘urf shahi lh.17  Walaupun ti li ldak ada manfaat yang di lrasakan 

selcara langsung pada saat i ltu juga, namun pada dasarnya telrbuangnya 

selbuah tellur dalam acara adat i lni l dapat di lmanfaatkan krelna unsur 

maslahatnya lelbi lh banyak dari l pada unsur mudharatnya.   

Dalam proselsi l pelcah tellur telrselbut pelnelli lti l melnyarakan agar adanya 

solusil telrhadap tellur yang di lgunkan dapat di lmanfaatkan melski lpun tellur 

telrselbut tellah pelcah. Mi lsalnya, dalam hal i lni l tellur dapat di lbungkus plasti lk 

agar nanti lnya tellur telrselbut tildak kotor dan telrbuang si la-si la dan agar dapat 

di lkonsumsil kelmbali l dan hal telrselbut ti ldak melnjadi l mubazi lr selhi lngga 

pellaksanaan pelcah tellur telrselbut dapat di lsellelnggarakana tanpa ada selsuatu 

yang di lkatakan boros. 

Sama halnya delngan hi ldangan selsajeln, sajeln-haaul kharamah dan tradi lsil 

mappelkat bahan yang di lpelrgunakan dalam selsajeln telrselbut telrbi llang 

banyak, hal i lni l telntunya telrmasuk keldalam pelrbuatan mubazi lr. Kelrelna 

bahan yang di lgunkan ti ldak dapat lagi l di lmanfaatkan untuk kelpelnti lngan 

lai lnnya. Selpelrti l wadai l, ayam, uang belras dan bahan-bahan lai lnnya., kelran 

melnurut kelpelrcayaan melrelka selsajeln adalah belntuk pelnghormataan 

pelmbelri laan makannkelpada lellulur, jadi l kelti lka selsajeln telrselbut di lhi ldangkan 

maka yang belrhak melmakannya adalah hanya para roh lelluhur melrelka. 

Alangkah bai lknya apabi lla bahan selsajeln telrselbut di lbelri lkan kelpada yang 

melmbutuhkan telntu ada manfaat dan pahalanya. Maka apabi lla dalam 

                                                           
17Syarifuddin, Ushul Fiqih, 395. 
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selsajeln, sajeln-haul kharamah dan tradi lsi l mappelkat telrselbut ada yang  bi lsa 

di lkonsumsil selbai lknya di lkonsumsil kelrelna pada dasarnay Ilslam ti ldak 

melngajarkan si lkap mubazilr. 

 

d. Pelrbuatan syi lri lk dan khurafat  

Belrdasarkan kelpelrcayaan pelnyellelnggara pelsta pelrkawi lnan dan 

selbagi lan belsar masyarat Delsa Sari l Mulya yang umumnya belrsuku 

Yogyakarta dan Madura, pelnelli lti l melnelmukan adanya pellanggaran telrhadap 

salaah satu adab wali lmatul’ursy, yai ltu adanya kelpelrcayaan yang telrelus 

melnelrus melrelka yaki lni l  dan rasa takut akan telrjadi l hal-hal yang ti ldak 

di li lngi lnkan, dan anggapan bahwa mellaksanakan pelsta pelrni lkahan di lbalut 

delngan konselp adat adalah selbuah kelwaji lban yang harus di llaksanakan. 

Maka dalam hal i lnil tildak selsuai l delngan adab wali lmatul’ursy yai ltu 

melnghi lndari l pelrbuatan syi lri lk dan khufarat.18 

Allah Swt belrfi lrman dalam Qs. An-Naml:65: 

عَْوُنَ   قُلْ لَا يَ عْلَمُ مَنْ يِّي السَّمَاوَاتِّ وَالَْْرْضِّ الْغَيْبَ إِّلاَّ اللَّهُ ، وَمَايَشْعُرُونَ أيََّانَ يُ ب ْ

"Katakanlah: "Ti ldak ada selorangpun di l langi lt dan di l bumi l yang 

melngeltahui l pelrkara yang ghai lb, kelcuali l Allah", dan melrelka ti ldak 

melngeltahui l bi lla melrelka akan di lbangki ltkan." (Qs. An- Naml: 65).19 

 

Kelti lka dalam mellaksanakan tradi lsi l telrselbut di li lri lngi l drngan kelyaki lnan 

yang salah, maka dala hal telrselbut telrdapat dampak nelgati lf yang dapat 

melnngau keli lman, bahkan hal telrselbut dapat melnurunkan kelyaki lnan, 

                                                           
18Azizah, “Aspek-Aspek Teologis Dan Filosofis Walimatul Ursy,” 82. 
19 l-Qur’an dan Terjemahnya, 305. 
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kelpelrcayaan, keltaatan dan takdi lr yang tellah Allah teltapkan selbellumnya, 

kelrana seljati lnya apali l ada selsuatu hal yang telrjadi l dilluar kelndali l manusi la 

bai lk i ltu hal kelci ll maupun belsar, di lpelrcayai l bahwa hal telrselbut telrjadi l karelna 

ti ldak mellakukan salah satu tradi lsi l atau ada syarat yang ti ldak telrpelnuhi l 

kelti lka mellakukan tradi lsi l telrselbut. Arti lnya, melrelka belranggapan selpelrti l i ltu 

melmi llilki l kelyaki lnan yang selpatunya di lyaki lni l. Yang telntu hal telrselbut dapat 

melngganggu keli lmanan. 

Jilka dalam mellaksanakan pelrsta pelrni lkahan yang di lbalut delngan adat 

Yogyakarta dan Madura telrselbut tanpa di li lri lngi l delngan kelyaki lnan yang lai ln, 

dalam arti l mellakukan tradi lsi l telrselbut hanya selbatas melnhormati l dan 

mellelstari lkan tradi lsi l, maka dalam hal i lni l dampak nelgati lf telrselbut ti ldak akan 

ti lmbul. Telrgantun dari lpada ni lat selselorang mellakukan tradi lsi l telrselbut. 

Selbali lknya apabi lla mellaksanakan selbuah hajat, i lngatlah selmua hal dan 

takdi lr bai lk buruk tellah di ltelntukan olelh Allah Swt dan yang telrpelnti lng 

adalah tellah belrusaha, ji lka nanti lnya ada hal yang ti ldak selsuai l delngan 

harapan, “Fai ldza azamta fatawakkal ‘alallah”, yang arti lnya “Apabi lla kamu 

belrsungguh-sungguh, maka belrtawakallah kelpada Allah”. Seltellah ki lta 

belrusaha dan ti ldak ada selsuatu yang di lragukan lagi l, silsanya selrahkan kelpda 

Allah Swt. 

2. Analisis Berdasarkan Hukum Adat 

Apabila ditinjau dari ciri-ciri hukum adat, penggunaan tradisi adat 

Yogyakarta dan Madura pada rangkaian perkawinan adat di  Desa  Sari Mulya 

Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu memang memiliki 
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beberapa ketentuan yang harus diikuti. Namun pada pelaksanaannya tidak ada 

ketentuan harus menggunakan tradisi tersebut atau tidak. Artinya boleh saja 

apabila tidak menggunakan tradisi Yogyakarta dan Madura ketika dalam 

melaksanakan rangkain perkawinan. Hal ini juga tidak ada kaitannya dengan 

pamrih atau tidak pamrih. Begitupun mengenai harga diri masyarakat, tidak 

berpengaruh sama sekali.20 

Pada pelaksanaan pesta perkawinan adat Yogyakarta dan Madura, tokoh 

adat tidak diberi wewenang secara penuh untuk mengambil alih berjalannya 

acara dari awal  hingga selesai. Namun tokoh adat hanya diberi wewenang 

untuk mengambil alih berjalannya tradisi adat Yogyakarta dan Madura saja. 

Selain itu tetap wewenang dari tuan rumah sendiri atau seseorang yang ditunjuk 

sebagai wakil tuan rumah.  

Hukum adat juga bersifat mengikat, memaksa, dan mempunyai 

sanksi/akibat hukum apabila hukum tersebut tidak dita’ati. Jika dilihat dari 

pandangan hukum adat, tradisi adat Yogyakarta dan Madura pada rangkaian 

perkawinan adat di Desa Sari Mulya ini tidak termasuk dalam hukum adat, 

melainkan hanya pelestarian sebuah tradisi yang telah dilakukan secara turun-

temurun. Karena pada pelaksanaannya tidak dihukumi wajib dan tidak bersifat 

memaksa. Hanya tergantung pada kemauan masyarakat yang akan melakukan 

pesta perkawinan tersebut.21 

3. Analilsi ls Belrdasarkan Hukum Ilslam  

                                                           
20Eriwin, Zulkifli & Melani, 29-31. 
21Aprilia & Kusuma Wati, Hukum Adat di Indonesia (Bandar Lampung: Pusaka Media, 

2022), 5. 
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Dalam pellaksanaan atau prakti lk wali lmatul’ursy yang di l balut delngan 

konselp adat selpelrti l adat Yogyakarta dan Madura dalam pelsta pelrni lkahan yang 

di llakukan masyarakat Delsa Sari l Mulya melmi lli lki l alasan telrselndi lri l melngapa 

melrelka sellalu melnggunakan adat melrelka telrutama kelti lka melngadakan selbuah 

pelsta pelrni lkahan.  

Masyarakat Delsa Sari l Mulya melmi lli lki l belragam alasan melngapa melrelka 

melnggunakan tradi lsi l adat Yogyakarta dan Madura di lantaranya adalah 

mellelstari lkan adat, melngi lkutil ajaran nelnelk moyang selrta untuk melndapatkan 

pelrli ldungan dari l selselpuh atau nelnelk moyang. 

Dalam hal i lni l ajaran nelnelk moyang adalah ajaran yang bellum di lkeltahuil 

kelbelnarannya, bellum di lkeltahui l dari l mana asal usul ajaran nelk moyang dan apa 

dasar dari l nelnelk moyang melneltap selbuah ajarannya. Melski lpun delmi lki lan 

masyarakat Delsa Sari l mulya umumnya lelbi lh melmi llilh melngukuti l ajaran nelnelk 

moyang melrelka selrta mellelstari lkannya melski lpun melrelka selcara sadar 

melngeltahui l apa yang di lajarkan olelh nelnelk moyang melrelka telrdahulu 

melnyi lmpang dari l ajaran Ilslam. 

Dalam hal i lni l Allah Swt melnggabarkan telntang keladaan orang musyri lk. 

Jilka melrelka di lpelri lntahkan untuk melngi lkuti l wahyu Allah dan sabda Rasul-Nya, 

melrka malah teltap melngi lkuti l taklild pada nelnelk moyang melrelka. Melrelka ti ldak 

mau melngi lkuti l ajaran bahkan belri lman kelpada nabi l. Padahal nelnelk moyang 

melrka ti ldak belrda di latas i llmu dan ti ldak belrada di latas peltunjuk. Pada dasarnya 

hanya belralasan saja ti ldak mau melnelri lma kelbelnaran  

Hal i lni l di ljellaskan dalam fi lrman Allah Swt Q.S al-Baqarah ayat 170: 
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هُ قاَلُوْا بَلْ نَ تَّبِّعُ مَآ  ءَناَ ۗوَاِّذَا قِّيْلَ لَهُمُ اتَّبِّعُوْا مَآ انَْ زَلَ الل   نَا عَلَيْهِّ ا باَؤ ُُهُمْ لَا يَ عْقِّلُوْنَ  الَْفَي ْ
اوََلَوْ كَانَ ا باَؤ

 شَيْ  اً وَّلَا يَ هْتَدُوْنَ 

Dan apabi lla di lkataakan kelpada melrelka “i lkuti llah apa yang tellah di lturunkan 

Allah.” Melrelka melnjawab, “(Ti ldak!) Kami l melngi lkuti l apa yang kami l 

dapati l pada nelnelk moyang kami l (mellakukannya).” Padahal, nelnelk 

moyang melrelka i ltu tildak melngeltahui l apa pun, dan tildak melndapat 

peltunjuk Dan apabi lla di lkatakan kelpada melrelka, “Ilkuti llah apa yang tellah 

di lturunkan22 

 

Jilka di ltafsi lrkan maka ayat i lnil melmbelri lkan selbuah pelnjellasan yai ltu: 

هُ  …  وَاِّذَا قِّيْلَ لَهُمُ اتَّبِّعُوْا مَآ انَْ زَلَ الل  

“Dan apabi lla di lkatakan kelpada melrelka, i lkuti llah apa yang di lturunkan 

Allah.” 

 

supaya kamu tujukan hi ldupmu kelpada satu tujuan saja, yai ltu taat dan patuh 

kelpada Allah, melngelrjakan apa yang di lpelri lntahkan dan melnghelnti lkan apa yang 

di llarang. Janganlah kamu melngi lkuti l langkah-langkah syai ltan. Janganlah kamu 

melncari l tandi lngan-tandi lngan yang lai ln lagi l bagi l Allah. Janganlah kamu katakan 

telrhadap Allah hal-hal yang kamu ti ldak tahu.  

Akan teltapi l, apa jawaban melrelka telrhadap ajakan yang delmi lki lan? Karelna 

pelrdayaan syai ltan juga, "Melrelka belrkata, "Bahkan kami l (hanya) mau melngi lkut 

apa yang tellah telrbi lasa. atasnya nelnelk moyang kami l.""Belnar ataupun salah 

adalah nelnelk moyang kami l. Kami l akan melmpelrtahankan pusaka melrelka, yang 

ti ldak lelkang karelna panas, ti ldak lapuk karelna hujan. Jawaban belgi lni l 

melnunjukkan bahwa pi lki lran ti ldak belrjalan belrels lagi l atau belrkelras. 

                                                           
22hlm. 26. 



67 
 

 

melmpelrtahakan adat lama pusaka usang. Bukan akal lagi l yang belrkuasa, 

mellai lnkan hawa nafsu. Maka, ti lmbul pelrtanyaan Allah, untuk di lbali lkkan 

kelpada melrelka,23 

Pada dasarnaya, takli ld i lni l melrupakan hal yang di lpelrbolelhkan, khusnya bagi l 

orang awam yang melmpunyai l keltelrbatasan i llmu untuk melngelmukakan suatu 

pelndapat pelri lhal hukum akan suatu hal. Namun dalam selbuah tradi lsi l adat Jawa 

Yogyakarta dan Madura, bukan belrarti l tradi lsi l yang melnyi lmpang di ldalamnya 

harus di li lkuti l selcara melntah-melntah belgi ltu saja. Masyarakat harus melngeltahuil 

apa yang melnjadi l landasan hujah dari l munculnya tradi lsi l telrselbut agar ti ldak 

melnjadi l takli ld buta.  

Dalam lanjutan tafsi lrmya di lkatakan bahwa: 

ُُهُمْ لَا يَ عْقِّلُوْنَ شَيْ  اً وَّلَا يَ هْتَدُوْنَ 
 اوََلَوْ كَانَ ا باَؤ

“bagai lmanakah kalau keladaan nelnelk moyang yang melrelka i lkuti l ti ldak 

melngelrti l suatu apa dan ti ldak meldapatkan peltunjuk?” 

 

antaran nelnelk moyang ti ldak melngelrti l suatu apa, pusaka yang melrelka 

ti lnggalkan pun ti ldak belrarti l suatu apa. Pi lki lran yang selhat dan akal yang masi lh 

teltap belrjalan ni lscaya pastil akan melni lnjau kelmbali l pusaka nelnelk moyang i ltu. 

Mana yang buruk atau di ltolak olelh akal. Barulah. belrhelnti l pelnolakan i ltu kalau 

akal tellah di lbelrhelnti lkan belkelrja, Arti lnya, kalau si l anak-cucu i ltu melmbodoh. 

Kalau akal i ltu belkelrja, ni lscaya di la akan belrtanya, "Melngapa nelnelk moyang i lni l 

melnye lmbah belrhala patung-patung dari l kayu dan batu? Adakah belnar-belnar 

dapat belrhala i ltu melnolong? padahal di lalah yang di ljagai l, bukan di la yang 

                                                           
23Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, 126. 
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melnjaga Di lalah yang di lpelrbuat olelh. manusi la, bukan di la yang melmbuat 

manusi la. Akal pun akan belrpi lki lr apakah si lkap nelnelk moyang yang selpelrti l ilni l 

atas peltunjuk dari l Allah? Mungki lnkah Allah akan melngajarkan jalan yang selsat 

kelpada melrelka?24 

Dalam hal i lnil jellas melnunjukan bahwa syari lat harus dilutamakan belrbadi lng 

adat tradi lsi l dari l nelnelk moyang. Maka dari l hal i ln dapat di lpahami l bahwa alasan 

masyarakat Delsa Sari l Mulya melngadakan pelsta pelrni lkahan di lbalu delngan adat 

Yogyakarta dan Madura adalah melngi lkuti l ajaran nelnelk moyang, mellelstari lkan 

adat (adat yang melnyi lmpang dari l ajaran Ilslam) selrta untuk melndapatkan 

pelrli lndungan dari l selselpuh atau nelnelk moyang sangat ti ldak rellelvan dan ti ldak 

dapat di ltelri lma. Pelnuli ls dalam hal i lni l melnyarankan masyarakat Delsa Sari l Mulya 

yang kurang akan pelmaham telntang i llmu agama Ilslam telrkhusus dalam 

melnyi lkapi l taradi lsi l yang melnyi lmpang telrselbut agar meldelkati l ulama-ulam yang 

ada di lselki ltar melrelka delngan hal i lni l barulah masyarakat dapat melmbeldakan 

antara adat delngan i lbadat, pelrkara yang di lsyari latkan dan pelrkara yang 

di lrelkaci lpta olelh manusi la.  

Jilka akal melngelndali lkan selselorang selcara pelnuh, maka hawa nafsu akan 

tunduk dan patuh kelpadanya. Delmi lki lan selbali lknya, ji lka kelkuasaan belrada 

di ltangan hawa nafu, maka akal akan melnjadi l tawanan, belgi ltulah ji laka 

masyarakat Delsa Sari l Mulya melngutamakan adat belrbadi lng delngan syari lat. 

Melrelka hanya melnuruti l hawa nafsu selmata-mata seldangkan melrelka tau apa 

yang melrelka lakukan i ltu ti ldak telrkandung dalam ajaran Ilslam. Bagi l masyarakat 

                                                           
24Malik Karim Amrullah, 327. 
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Delsa Sari l Mulya adat hanya untuk urusan duni la, seldangkan di lduni la i lni llah ki lta 

melngumpulkan belkal untuk ki lta bawa kel akhi lrat kellak. Belgi ltulah apabi lla hawa 

nafsu yang melnguasai l akal hi lngga ti ldak dapat belrfi lki lr selcara rasi lonal.  

3. Analilsi l Belrdasarkan Telori l ‘Urf 

a. Anali lsi l tradi lsi l Yogyakarta: 

1) Tradi lsi l Telmu Manteln 

Apabi lla di lti lnjau dari l ruang li lngkup pelmakai lannya, untuk tradi lsil 

telmu manteln telrgolong keldalam 'urf khas. Yai ltu tradi lsi l yang belrlaku di l 

daelrah dan masyarakat telrtelntu, karelna tradi lsi l telmu manteln i lni l hanya 

telrjadi l di l daelrah telrtelntu dan hanya di llakukan olelh masyarakat yang 

belrsuku Yogyakarta selpelrti l yang di llakukan olelh masyarakat Delsa Sari l 

Mulya hi lngga saat i lni l. Ji lka di lti lnjau dari l selgi l belntuk dan matelri l yang 

di lgunakan maka tradi lsi l telmu manteln dapat di lgolongkan keldalam 'urf 

fi l'lil. "Urf fil 'lil adalah adat kelbi lasaan pada masyarakat yang belrupa 

pelrbuatan. Hal i lni l karelna tradi lsi l telrselbut tellah di llaksanakan selcara turun 

melnurun olelh masyarakat Delsa Sari l Mulya dalam belntuk pelrbuatan. 

Dari l selgi l di ltelri lma atau ti ldaknya, tradi lsi l telmu manteln yang ti ldak 

melnggunakan hi ldangan selsajeln telrmasuk dalam 'urf shahilh. tradi lsi l ilnil 

telrgolong ‘urf shahi lh karelna pada pellaksanaannya unsur manfaat lelbi lh 

banyak dari lpada unsur mudharatnya, di ltelri lma olelh orang banyak dan 

ni lat mellakukan tradi lsi lnya pun ni lat yang bai lk.25 

                                                           
25Suwarjin, Ushul Fiqh, 150. 
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Seldangkan untuk tradi lsi l Telmu Manteln yang melnggunakan 

hi ldangan selsajeln dan ti ldak di lpelrbolelhkan untuk di lkonsumsil seltellahnya, 

tradi lsi l ilni l telrgolong kelpada 'urf fasild atau 'urf' yang ti ldak bai lk.26 Hal i lnil 

di lselbabkan karelna hi ldangan selsajeln ti ldak selsuai l delngan syari lat Ilslam. 

Selbab hi ldangan selsajeln telrmasuk dalam pelrbuatan mubazi lr, melmbuang 

makanan dan ti ldak di lgunakan selbagai lmana melsti lnya. Sellai ln i ltu, 

hi ldangan selsajeln i lni l juga i ldelnti lk delngan kelyaki lnan lai ln yang dapat 

melngganggu keli lmanan dan melnurunkan kelpelrcayaan kelpada keltelntuan 

dan takdi lr yang selbellumnya tellah di ltelntukan olelh Allah Swt. 

2) Tradi lsi l Sungkelman  

Allah Swt belrfi lrman dalam Q.S al-Baqaran ayat 24: 

دَمَ يَسَجَدُوا إِّلاَّ إِّبلِّْيسَ   وَإِّذْ قُ لْنَا لِّلْمَلَكَةِّ اسْجُدُوا لَِّ

Belrsujudlah kamu kelpada Adam! Maka melrelka selmua pun 

belrsujud, kelcuali l Ilbli ls"27 

 

Hal i lni l melnunjukkan bahwa dalam agama Ilslam makna sungkelman 

bukan di larti lkan melnyelmbah namun selbagai l belntuk pelnghormatan 

kelpada yang lelbi lh tua. Dalam hukum Ilslam, tradi lsil sungkelman ti ldak 

di llarang dan ti ldak belrtelntangan delngan syari lat agama Ilslam sellama 

pellaksanaannya ti ldak belrlelbi lhan dan ti ldak melnyelrupai l gelrakan sholat 

                                                           
26Suwarjin,151. 
27Al-Qur’an dan Terjemahnya, 6. 
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selpelrti l sujud dan rukuk. Posi lsil jongkok sambi ll melnci lum tangan 

melrupakan salah satu belntuk melmulilakan orang yang lelbi lh tua.28 

Sungkelman justru melnunjukkan pelri llaku yang muli la karelna selbagai l 

belntuk pelnghormatan, pelrmohonan maaf dan rasa telri lmakasi lh kelpada 

orang yang lelbi lh tua. Tradi lsi l ilni l harus di llelstari lkan karelna sungkelman 

melrupakan wujud sopan santun dan melnghormati l orang tua.Namun 

telrgantung kelpada bagai lmana pri lbadi l ki lta melmaknai l tradi lsi l yang 

di llakukan telrselbut.29 

Di lli lhat dari l ruang li lngkup pelmakai lannya, tradi lsi l sungkelman 

telrgolong keldalam urf khas, karelna tradi lsi l sungkelnan hanya telrjadi l di l 

daelrah telrtelntu dan hanya di llakukan olelh masyarakat telrtelntu selpelrti l 

yang di llakukan olelh masyarakat Kelcamatan Karang Bi lntang hi lngga saat 

i lni l. Di ltilnjau dari l selgi l belntuk dan matelri l yang di lgunakan tradi lsi l 

sungkelman telrgolong dalam 'urf fil'lil.30 Karelna tradi lsil telrselbut dalam 

belntuk pelrbuatan dan tellah di llaksanakan selcara turun melnurun olelh 

masyarakat kelcamatan Karang Bi lntang. Di lti lnjau dari l selgi l di ltelri lma atau 

ti ldaknya, tradi lsi l sungkelman telrgolong urf shahi lh karelna pada 

pellaksanaannya selsuai l delngan syari lat Ilslam, di ltelri lma olelh orang banyak 

dan ni lat mellakukan tradi lsilnya pun ni lat yang bai lk. Yai ltu belntuk 

                                                           
28Jamal Ghofir dan Mohammad Abdul Jabbar, “Tradisi Sungkeman Sebagai Kearifan 

Lokal Dalam Membangun Budaya Islam,” t.t., hlm. 413, 

https://ejournal.staika.ac.id/ndex.php/alkama/article/view/30. 
29Ghofir dan Jabbar, 414. 
30Bahrudin, “Ilmu Ushul Fiqh,” 67. 
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pelnghormatan kelpada orangtua, dan mohon do'a relstu agar belrkah 

rumah tangganya.31 

b. Anali lsi l Tradi lsi l Adat Madura 

1) Tradi lsi l Belsar Umpak (Bhel-Ghi lbeln) 

Tradi lsi l i lnil ji lka di llilhat dan dilti lnjau dari l selgi l ruang li lngkupnya, untuk 

tradi lsi l Belsar Umpak (Bhel-Ghi lbeln) telrgolong keldalam ‘urf khas32. Yai ltu 

tradi lsi l yang belrlaku di l daelrah dan masyarakat telrtelntu, karelna tradi lsi l 

telmu manteln ilni l hanya telrjadi l di l daelrah telrtelntu dan hanya di llakukan 

olelh masyarakat yang belrsuku Madura selpelrti l yang di llakukan olelh 

masyarakat Delsa Sari l Mulya hi lngga saat i lni l. Jilka di ltilnjau dari l selgi l 

belntuk dan matelri l yang di lgunakan maka tradi lsi l Belsar Umpak (Bhel-

Ghi lbeln) dapat di lgolongkan keldalam 'urf fil'lil. "Urf fil'lil adalah adat 

kelbi lasaan pada masyarakat yang belrupa pelrbuatan. Hal i lni l karelna 

tradi lsi l telrselbut tellah di llaksanakan selcara turun melnurun olelh 

masyarakat Delsa Sari l Mulya dalam belntuk pelrbuatan.33 

Seldangkan untuk tradi lsi l Belsar Umpak (Bhel-Ghi lbeln) telrgolong ‘urf 

shahi lh karelna pada pellaksanaannya selsuai l delngan syari lat Ilslam, dapat 

di ltelri lma olelh orang banyak dan ni lat mellakukan tradi lsilnya pun ni lat yang 

bai lk. Hi lburan selrta makan dah hai lah kelpada para tamu undangan yang 

di lundang dalam acara pelsta pelkawi lnan.34 

2) Tradi lsi l Modot (Melmotong Nasi l Tumpelng) 

                                                           
31Suwarjin, Ushul Fiqh, 151. 
32Suwarjin, hlm. 150. 
33Bahrudin, “Ilmu Ushul Fiqh,” 67. 
34Suwarjin, Ushul Fiqh, 151. 
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Belrdasarkan klasi lfi lkasi lnya tradi lsi l mondot atau melmotong nasi l 

tumpelng adalah selbuah tradi lsi l yang dapat di lgolongkan keldalam’urf 

khas.35 Yai ltu tradi lsi l yang belrlaku di l daelrah dan masyarakat telrtelntu, 

karelna tradi lsi l telmu manteln i lni l hanya telrjadi l di l daelrah telrtelntu dan hanya 

di llakukan olelh masyarakat yang belrsuku Madura selpelrti l yang di llakukan 

olelh masyarakat Delsa Sari l Mulya hi lngga saat i lni l. Jilka di lti lnjau dari l selgi l 

belntuk dan matelri l yang di lgunakan maka tradi lsi l Modot atau melmotong 

nasi l tumpelng dapat di lgolongkan keldalam 'urf fi l'lil. ‘Urf fi l'lil adalah adat 

kelbi lasaan pada masyarakat yang belrupa pelrbuatan. Hal i lni l karelna 

tradi lsi l telrselbut tellah di llaksanakan selcara turun melnurun olelh 

masyarakat Delsa Sari l Mulya dalam belntuk pelrbuatan.36 

Seldangkan untuk tradi lsi l Mondot atau melmotong nasi l tumpelng 

telrgolong ‘urf shahi lh karelna pada pellaksanaannya selsuai l delngan syari lat 

Ilslam, dapat di ltelri lma olelh orang banyak dan ni lat mellakukan tradi lsi lnya 

pun ni lat yang bai lk selbagi l si lmbol dari l tradi lsi l Bhel-Ghi lbeln i ltu selndi lri l dan 

selbagai l belntuk rasa syukur.37 

3) Tradi lsi l Sajeln-Haul Karamah 

Dalam ajaran Ilslam, tradi lsi l di lpelrbolelh apabi lla ti ldak mellanggar dan 

ti ldak belrtelntangan delngan syari lat Ilslam. Pada tradi lsi l i lni l telrdpat hal yang 

mellanggar syari lat Ilslam. Maka selbai lknya tradi lsi l i lnil untuk tildak 

di llelstari lkan karelna belrtelntangan delngan agama. 

                                                           
35Suwarjin, 150. 
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Tradi lsi l sajeln-haul karam i lnil pada pelsta pelrkawi lnan adat Madura di l 

Delsa Sari l Mulya apabi lla di lti lnjau dari l ruang li lngkup pelmakai lannya 

telrgolong keldalam ‘urf Khas.38 Yai ltu tradi lsil yang belrlaku di l daelrah dan 

masyarakat telrtelntu, karelna tradi lsi l telmu manteln ilni l hanya telrjadi l dil 

daelrah telrtelntu dan hanya di llakukan olelh masyarakat yang belrsuku 

Madura selpelrti l yang di llakukan olelh masyarakat Delsa Sari l Mulya hi lngga 

saat i lni l. Jilka di lti lnjau dari l selgi l belntuk dan matelri l yang di lgunakan maka 

tradi lsi l sajeln-haul karam dapat di lgolongkan keldalam 'urf fi l'lil. ‘Urf fi l'lil 

adalah adat kelbi lasaan pada masyarakat yang belrupa pelrbuatan. Hal i lni l 

karelna tradi lsi l telrselbut tellah di llaksanakan selcara turun melnurun olelh 

masyarakat Delsa Sari l Mulya dalam belntuk pelrbuatan. 

Seldangkan untuk tradi lsi l haul-karamah telrgolong ‘urf  Fasild karelna 

pada pellaksanaannya ti ldak selsuai l delngan syari lat Ilslam, dapat di ltelri lma 

olelh selbagi lan orang saja khusunya yang belrsuku Madura, karelna dalam 

pellasanaan adat sajeln-haul karamah melmi lli lki l tujuan yang melnyi lmpang 

dari l syari lat yai ltu belrdoa dan melmohon relstu kelpada lelluhur atau roh-

roh yang di lpelrcayai l selbagai l pelli lndung kelluarga selrta melmbelri lkan 

pelrselmbaahan di lbelri lkan belrupa selsajel kelpada lelluhur atau roh-roh 

telrtelntu selbagai l belntuk pelnghormatan, pelrmohonan relstu dan 

pelrli lndungan bagi l pasangan pelnganti ln.39 

4) Tradi lsi l Mappelkat 
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Ti ldak jauh belrbelda dari l tradi lsi l sajeln-haul karam tradi lsi l mappelkat 

adalah selbuah taradi li l adat Madura yang melnyi lmpang dari l ajaran syari lat 

Ilslam di lmana dalam Tradi lsi lnya melmbelri lkan selbauh pelrselmbahan 

selsajeln yang di ltujukan kelpada roh-roh lelluhur dan nelnelk moyang.  

Tradi lsi l mappelkat i lni l pada pelsta pelrkawi lnan adat Madura di l Delsa 

Sari l Mulya apabi lla di lti lnjau dari l ruang li lngkup pelmakai lannya telrgolong 

keldalam ‘urf Khas. Yai ltu tradi lsi l yang belrlaku di l daelrah dan masyarakat 

telrtelntu, karelna tradi lsi l telmu manteln ilni l hanya telrjadi l di l daelrah telrtelntu 

dan hanya di llakukan olelh masyarakat yang belrsuku Madura selpelrti l yang 

di llakukan olelh masyarakat Delsa Sari l Mulya hi lngga saat i lni l. Jilka di ltilnjau 

dari l selgi l belntuk dan matelri l yang di lgunakan maka tradi lsi l sajeln-haul 

karam dapat di lgolongkan keldalam 'urf fi l'lil. ‘Urf fil'lil 40 adalah adat 

kelbi lasaan pada masyarakat yang belrupa pelrbuatan. Hal i lni l karelna 

tradi lsi l telrselbut tellah di llaksanakan selcara turun melnurun olelh 

masyarakat Delsa Sari l Mulya dalam belntuk pelrbuatan. 

Seldangkan untuk tradi lsi l mappelkat ‘urf Fasi ld karelna pada 

pellaksanaannya ti ldaak selsuai l delngan syari lat Ilslam, dapat di ltelri lma olelh 

selbagi lan orang saja khusunya yang belrsuku Madura, karelna dalam 

pellasanaan adat sajeln-haul karamah melmi lli lki l tujuan yang melnyi lmpang 

dari l syari lat yai ltu selpasang pelnganti ln melngunjungi l makan untuk belrdoa 
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kelpada lelluhur guna selbagai l tanda pelnghormatan dan pelrmohonan 

relstu.41 

 

                                                           
41Suwarjin, Ushul Fiqh, 151. 


